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Periodization Theme of  Bambang Sonjaya’s Glass Painting. Glass painting is one of the 
distinctive artwork in Cirebon. This kind of painting is using glass as a medium to paint. 
The development of glass painting in Cirebon showed a significant improvement since 
the launch of coaching program of small and medium enterprises by local government. 
One of the small business craft that had been building is glass painting in Cirebon. This 
study aims to identify the object’s changes of glass paintings by Bambang Sonjaya. This 
study is using a qualitative approach with literature methods and interview to collecting 
data. The results show that Bambang Sonjaya is different from other artists in Cirebon 
in the rule of painting and the technical approach to paint. Bambang Sonjaya is using 
glue to create texture in his painting. Also Ustad Buya Yahya’s large impact to Bambang 
Sonjaya is giving the influence of Islamic hadiths in the work so Bambang’s painting 
style is more to syar’i. It is shown through periodization of Bambang Sonjaya’s glass 
painting that existed in 1999-2014.
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Abstrak
Periodisasi Tema Lukisan Kaca Bambang Sonjaya. Lukisan kaca merupakan salah 
satu karya seni khas Cirebon. Lukisan ini menggunakan kaca sebagai media untuk 
melukis. Perkembangan lukisan kaca Cirebon memperlihatkan peningkatan yang cukup 
berarti, sejak pemerintah daerah melalui instansi terkait banyak meluncurkan program 
pembinaan usaha kecil dan menengah. Salah satu usaha kecil kerajinan yang terus 
dibina adalah lukisan kaca Cirebon. Penelitian ini bertujuan mengidentifikasi perubahan 
objek pada lukisan kaca karya Bambang Sonjaya. Metode yang digunakan adalah 
pendekatan kualitatif dengan metode literatur dan wawacara untuk pengumpulan data. 
Hasil penelitian menunjukan bahwa Bambang Sonjaya adalah seniman yang berbeda 
dari seniman lainnya di Cirebon dari aspek aturan berkarya dan teknis pembuatan karya. 
Bambang Sonjaya memiliki teknis berupa penggunaan lem yang dapat membuat tekstur 
pada sebuah lukisan. Selain itu adanya pengaruh Ustad Buya Yahya terhadap Bambang 
Sonjaya, membawa pengaruh hadist Islam dalam berkarya sehingga gaya lukis Bambang 
Sonjaya lebih ke syar’i. Hal ini ditunjukan melalui periodisasi yang ada pada lukisan 
kaca karya Bambang Sonjaya tahun 1999-2014.
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Ajaran agama Islam telah masuk ke pulau Jawa sekitar abad ke-11 masehi. Saat itu ajaran 
agama Islam dibawa oleh para mubaligh dari Pasai (Aceh Utara) dan para pedagang Islam 
Arab yang berdagang di berbagai pesisir nusantara. Kemudian ajaran agama Islam menyebar 
masuk ke Cirebon. Pada abad ke-15 dan ke-16, pusat kekuasaan kerajaan Sunda yang terakhir 
berada di Pakuan Pajajaran (Bogor sekarang) berada dalam situasi kacau. Kekecauan ini 
merupakan akibat dari pengaruh penyebaran Islam yang masuk melalui pesisir Cirebon 
dan pesisir Banten. Kekacauan ini diperburuk dengan munculnya berbagai pemberontakan 
daerah yang ingin melepaskan diri dari pengaruh Kerajaan Sunda yang pusat kekuasannya 
berada di Pakuan Pajajaran. 
Sejak sekitar tahun 1480 Cirebon sudah dikuasai oleh Susuhuan Gunung Jati yang dijuluki 
Pandita-Ratu. Hal ini disebabkan Sunan Gunung Jati selain sebagai raja Cirebon juga menjadi 
pemimpin Islam atau sebagai ulama. Sunan Gunung Jati juga disebut Syarif Hidayatullah. 
Ayahnya adalah Syarif Abdullah bin Nur Alam bin Jamaluddin Akbar, seorang Mubaligh dan 
Musafir besar dari Gujarat, India yang dikenal sebagai Syekh Maulana Akbar bagi kaum sufi 
di tanah air. Dilihat dari silsilahnya beliau keturunan Nabi Muhammad SAW, sedangkan dari 
segi ibunya Nyai Rara Santang putri Prahara Prabu Siliwangi. Sunan Gunung Jati juga disebut 
Falatehan yang dikenal berasal dari Aceh Utara. Sunan Gunung Jati lalu berdakwah di Cirebon 
menyalurkan agama Islam setelah kembali dari tanah Arab. Sunan Gunung Jati merupakan 
salah satu Walisongo yang menyebarkan agama Islam di pulau Jawa.
Dengan datangnya Islam di pulau Jawa terjadi perkembangan seni dan budaya yang 
dikembangkan dalam lingkup istana oleh para sultan. Hal ini menyebabkan agama Islam 
diterima di masyarakat, dari gaya dan bentuk artisitik Islam, dan dengan berkembangnya seni 
rupa Islam di Indonesia pada abad ke-15. Perkembangan seni rupa di Indonesia merupakan 
hasil akulturasi dari berbagai budaya, yaitu budaya pra-Hindu pra-Islam, atau budaya Hindu 
Budha, budaya Islam, budaya Cina dan budaya Eropa. 
Kebudayaan yang ada di Cirebon adalah perpaduan dari berbagai budaya yang menghasilkan 
budaya yang berciri khas tersendiri, hal ini dapat dilihat dari beberapa pertunjukan khas 
masyarakat di Cirebon antara lain Tarling, tari Topeng Cirebon, Sintren, kesenian Gembyung 
dan sandiwara Cirebonan. Kerajinan yang ada di Cirebon juga bervariasi antara lain topeng 
Cirebon, bunga rotan, batik, kerajinan kerang dan lukisan kaca. Menurut informasi asal 
muasal seni lukis kaca cukup beragam, kemungkinan berasal dari Iran, Cina, Jepang atau 
Eropa. Untuk lukisan kaca Cirebon ini berasal dari Cina yang dibawa oleh para pedagang 
ke wilayah Cirebon. Pengaruh Cina sangat kuat disebabkan sejak abad ke-16 kota Cirebon 
telah disinggahi para pedagang dari Cina yang tanpa sengaja telah memperkenalkan beragam 
seni kepada penduduk pribumi, sehingga timbul gagasan di kalangan perupa tradisional untuk 
membuat gambar di atas kaca dan menirunya.
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Seni tradisi melukis dengan media kaca sebenarnya sudah berkembang pada abad ke-17 
di Inggris. Pada saat itu lukisan kaca dengan tema keagamaan sangat populer seperti yang 
terdapat pada altar dan dinding dinding kaca pada gereja. Lukisan kaca cenderung mempunyai 
makna sebagai filosofi kehidupan sehari-hari seorang seniman yang menciptakannya hingga 
kemudian para seniman itu menemukan beberapa gaya gambar kaca yang khas.
Pengaruh Islam yang disebarkan para wali juga memberikan ciri pada lukisan kaca Cirebon 
bahkan setelah pengaruh Cina. Gambar-gambar yang dihasilkan seniman tradisional selalu 
berhubungan dengan Islam, seperti gambar Ka’bah, masjid dan kaligrafi berisi ayat-ayat Al 
Quran maupun hadist. Adapun pengaruh cerita wayang berasal dari pertunjukan wayang yang 
diperagakan para wali untuk menyebarkan agama Islam. Kuatnya kepercayaan tokoh wayang 
yang baik, membuat para perajin lukisan kaca selalu menampilkan tokoh seperti Kresna, 
Arjuna, Rama, Lasmana dan lain-lain. Lukisan kaca merupakan salah satu karya seni khas 
Cirebon yang tidak terdapat di daerah lain. Lukisan ini berbeda dengan lukisan pada umumnya 
yang menggunakan media kanvas untuk melukis, akan tetapi lukisan ini menggunakan kaca 
sebagai media untuk melukis.
Perkembangan lukisan kaca Cirebon memperlihatkan peningkatan yang cukup berarti, sejak 
pemerintah daerah melalui instansi terkait banyak meluncurkan program pembinaan usaha kecil 
dan menengah. Salah satu usaha kecil kerajinan yang terus dibina adalah lukisan kaca Cirebon. 
Di samping sebagai upaya pelestarian produk etnik tetapi juga lukisan kaca mempunyai potensi 
sebagai produk kerajinan yang berorientasi pasar. Lukisan kaca Cirebon dilukis dengan teknik 
melukis terbalik, kaya akan gradasi warna dan harmonisasi nuansa dekoratif serta menampilkan 
ornamen atau ragam hias motif mega mendhung dan wadhasan yang kita kenal sebagai motif 
batik Cirebon. Selanjutnya perkembangan lukisan kaca boleh dikatakan ‘booming’ ketika pada 
kurun waktu 1980-1990 Toto Sunu sang maestro lukisan kaca Cirebon menggebrak dengan 
lukisan kaca besar dengan nuansa dekoratif yang demikian hidup dan terlihat sangat menawan. 
Banyak sekali karya-karya pelukis Cirebon yang menjadi koleksi para kolektor lukisan, sehingga 
sangatlah wajar apabila gaya dan teknik lukisannya menjadi kiblat para pelukis muda hingga saat 
ini  pelukis kaca Cirebon yang mengusung gaya dekoratif modern. 
Salah satunya yang terkenal adalah Studio Adjib. Studio ini didirikan oleh Abdul Adjib. Gaya 
lukisannya yang bersifat dekoratif dengan wayang sebagai tema utama sangat banyak digemari 
kalangan luar negeri. Awalnya ia hanya membuat lukisan ini untuk kegemaran saja namun 
tahun 1991 ciptaannya meledak di pasaran dengan bertema “warung pojok” bertepatan dengan 
adanya Visit Indonesia Year 1991 saat itu. Abdul Adjib memiliki beberapa orang anak salah 
satunya ialah Bambang Sonjaya tamatan Universitas Padjajaran Bandung. Kebangkitan studio 
ini awalnya ketika Bambang menyadari bahwa sebagian penghasilan keluarga saat itu adalah 
dari lukisan kaca. Hingga pada tahun 1995 Bambang Sonjaya mulai mencoba melukis dengan 
serius dan mencoba memperkenalkan karya-karya di daerah Cirebon (Waluyo, 2006: 176). 
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Alasan pemilihan karya Bambang Sonjaya sebagai bahasan makalah ini adalah karena 
Bambang Sonjaya merupakan seorang seniman lukis kaca yang berani melakukan perubahan 
gaya lukis (dalam hal sikap terhadap norma ajaran Islam), serta memiliki kreativitas dan 
mempunyai teknik melukis kaca yang rumit dan unik. Rumusan masalah dalam makalah ini 
adalah (1) Mengapa Bambang Sonjaya terinspirasi untuk mengubah aliran lukisan kacanya 
dan mengubah konsep sakralisasi menjadi desakralisasi khusus lukisannya? (2) Mengapa 
karakteristik lukisan kaca karya Bambang Sonjaya berbeda dengan karya seniman lukis kaca 
lainnya? (3) Bagaimana upaya dan kreasi selanjutnya dari Bambang Sonjaya untuk memajukan 
perindustrian lukisan kaca di Cirebon? 
Untuk memahami dan mengungkap permasalahan dalam penelitian ini maka jenis penelitian ini 
yang digunakan adalah penelitian lapangan dengan metode penelitian kualitatif yang bersifat 
deskriptif. Dalam pengunaan data kualitatif terutama dalam penelitian yang dipergunakan untuk 
permintaan informasi yang bersifat menerangkan dalam bentuk uraian, maka data tersebut 
tidak dapat diwujudkan dalam bentuk angka-angka, melainkan berbentuk satu penjelasan yang 
menggambarkan keadaan, proses, peristiwa tertentu (Subagyo, 1991: 94). Penelitian dilakukan 
di Alfi Galeri Cirebon sebagai tempat pembuatan dan penjualan lukisan kaca karya Bambang 
Sonjaya. Penelitian dilaksanakan mulai bulan Maret sampai Agustus tahun 2014. Tujuannya 
untuk mengetahui perkembangan pada lukisan kaca di Cirebon dilihat dari karya Bambang 
Sonjaya yang memiliki keunikan tersendiri. Bahan dan cara pembuatannya relatif memiliki 
tingkat kesulitan, serta adanya perubahan tema yang lebih ke modern pada lukisan kaca karya 
Bambang Sonjaya di tahun 1999 hingga tahun 2014.  
Landasan Teori
Hindu dan Budha merupakan dua agama pertama yang berakar di Indonesia yang ikut 
melahirkan beberapa kerajaan besar dalam sejarah. Budha terkenal dan menarik para peziarah 
yang datang dari jauh seperti Cina. Hindu juga berkembang di sebagian besar pulau Jawa dan 
menghasilkan karya besar bangunan keagamaan yang telah ada sejak abad ke-8 (Soebadyo, 
2002: 6). Dalam bidang seni rupa, kebudayaan Hindu Budha tampak pada karya wayang dan 
arsitektur. Kebudayaan Cina lebih tampak pada seni ukir, seni bangunan, seni lukis dan dekoratif. 
Kebudayaan Islam berupa kaligrafi dan seni arabes, dan budaya barat berupa keterampilan 
melukis perspektifis. Ada pun tradisi seni lukis yang berbeda-beda bukan merupakan seni rupa 
yang utama, tradisi lukisan dengan teknik yang lain adalah seni lukis kaca, suatu jenis lukisan 
yang unik dilakukan dengan cara melukis terbalik di balik kaca (Waluyo, 2006: 12-13).
Dalam buku Teori-teori Kebudayaan oleh Mudji Sutrisno, Kroeber dan Kluckhohn mengatakan 
ada enam pemahaman pokok mengenai budaya, yaitu:
1. Definisi Deskriptif, cenderung melihat budaya sebagai totalitas komprehensif yang 
menyusun keseluruhan hidup sosial sekaligus menunjukkan sejumlah ranah (bidang 
kajian) yang membentuk budaya.
2. Definisi Budaya, cenderung melihat budaya sebagai warisan yang dialih turunkan dari 
generasi satu ke generasi berikutnya.
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3. Definisi Historis, bisa mengambil dua bentuk. yang pertama, budaya adalah aturan atau 
jalan hidup yang membentuk pola-pola perilaku dan tindakan yang konkret, yang kedua 
menekankan peran gugus nilai tanpa mengacu pada perilaku.
4. Definisi Psikologis, cenderung memberi tekanan pada peran budaya sebagai piranti 
pemecahan masalah yang membuat orang bisa berkomunikasi, belajar, atau memenuhi 
kebutuhan material maupun emosional.
5. Definisi Struktural, mau menunjuk pada hubungan atau keterkaitan antara aspek-aspek 
yang terpisah dari budaya sekaligus menyoroti fakta bahwa budaya adalah abstraksi yang 
berbeda dari perilaku konkret.
6. Definisi Genetis, definisi budaya yang melihat asal usul bagaimana budaya itu bisa eksis 
atau tetap bertahan. Definisi ini cenderung melihat budaya lahir dari interaksi antar manusia 
dan tetap bisa bertahan karena ditransmisikan dari satu generasi ke generasi berikutnya.
Meski keenam pengertian pokok tersebut masih dipakai sampai sekarang, namun dalam 
ranah teori kebudayaan terdapat sejumlah pegesaran pemahaman yang biasanya berkisar pada 
tema-tema berikut. Kebudayaan cenderung diperlawankan dengan yang material, teknologis, 
dan berstruktur sosial. Kebudayaan dilihat sebagai ranah yang ideal, seperti dan nonmaterial. 
“Otonomi kebudayaan” lebih mendapat penekanan. Sejumlah upaya dibuat untuk tetap berada 
pada zona netral-nilai, artinya tidak berat sebelah, misalnya menyamarkan kebudayaan dengan 
kesenian (Putranto, 2005: 7-9). Kebudayaan dan kerajinan yang berada di Cirebon seperti tari 
topeng, kerajinan rotan, kerajinan batik trusmi, seni lukisan kaca, kerajinan kerang. Lukisan kaca 
Cirebon adalah salah satu sumber pendapatan yang sudah lama digeluti oleh para perajin setempat. 
Lukisan kaca tidak hanya dikenal di dalam negeri namun sudah di ekspor ke luar negeri. Saat ini 
lukisan kaca diproduksi untuk cinderamata. Hal ini disesuaikan dengan permintaan konsumen.
Lukisan kaca sebagai karya seni memuat konsep-konsep estetika. Menurut Kattsoff, estetika 
adalah segala sesuatu dan kajian terhadap hal-hal yang berkaitan dengan kegiatan seni. Estetika 
merupakan suatu telaah yang berkaitan dengan penciptaan, apresiasi, dan kritik terhadap 
karya seni dalam konteks keterkaitan seni dengan kegiatan manusia dan peranan seni dalam 
perubahan dunia (Van Mater Ames, Coliiers Encyyclopedia, Vol. 1). Estetika juga merupakan 
kajian filsafat keindahan dan juga keburukan (Jerome Stolnitz, Encyclopedia of  Philosophy, 
Vol. 1). Estetika adalah segala hal yang berhubungan dengan sifat dasar nilai-nilai nonmoral 
suatu karya seni (Haverson,1989). Estetika adalah filsafat yang membahas esensi dari totalitas 
kehidupan estetik dan artistik yang sejalan dengan zaman (Sachari, 1989). Menurut Sumardjo, 
estetika mempersoalkan hakikat keindahan alam dan karya seni, sedangkan filsafat seni 
mempersoalkan hanya karya seni atau benda seni atau artifak yang disebut (Sachari, 2002: 3).
Sejarah dan Perkembangan Seni Lukis Kaca Cirebon
Sejarah Cirebon dimulai dari adanya desa nelayan kecil pada abad ke 14, di pantai utara Jawa 
Barat yang bernama Muara Jati terletak di lereng bukit Amparan Jati. Penguasa kerajaan Galuh 
menempatkan seseorang sebagai pengurus pelabuhan atau Syahbandar Ki Gedeng Tapa (atau 
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juga dikenal dengan nama Ki Gedeng Jumajan Jati). Pelabuhan Muara Jati banyak disinggahi 
kapal-kapal dagang dari luar di antaranya kapal Cina yang datang untuk berniaga dengan 
penduduk setempat. Komoditi yang diperdagangkan adalah garam, hasil pertanian dan terasi 
(Bochari, 2001: 17-19). Kemudian Ki Gendeng Alang-alang (sebagai kepala desa Caruban) 
mendirikan sebuah pemukiman di Lemahwungkuk yang letaknya kurang lebih 5 km ke arah 
selatan dari Muara Jati. Karena banyak saudagar dan pedagang asing juga dari daerah-daerah 
lain yang bermukim dan menetap maka daerah itu dinamakan Caruban yang berarti campuran 
dikarenakan berbagai macam suku bangsa, agama, bahasa, adat istiadat, dan mata pencaharian 
yang berbeda-beda untuk bertempat tinggal atau berdagang di sana.
Pada perkembangan selanjutnya, pangeran Walangsungsang, putra Prabu Siliwangi ditunjuk 
sebagai Adipati Cirebon dengan gelar Cakrabumi. Pangeran inilah yang mendirikan kerajaan 
Cirebon, diawali dengan keputusan untuk tidak mengirimkan upeti kepada raja Galuh. Raja 
Galuh lalu mengirimkan bala tentara ke Cirebon untuk menundukkan Adipati Cirebon. Namun 
ternyata Adipati Cirebon terlalu kuat bagi Raja Galuh sehingga Adipati Cirebon keluar sebagai 
pemenang. Penyebab lainnya adalah pasukan Adipati Kuningan juga menyatakan perang yang 
dipimpin oleh Adipati Kiban di Gempo pada tahun 1529, selain itu juga oleh karena pahlawan 
wanita yang bernama Nhay Mas Gandasari yang memiliki “ilmu dan tenaga dalam” yang ampuh 
dan sekian banyak lagi para Dipati termasuk Adipati Wiralodra dari Dermayu dan para Ki 
Gedeng yang sudah lama berpengalaman dalam pertempuran. Hal ini menyebabkan kerajaan 
Raja Galuh mengalami kehancuran dan bangunan keratonnya dibumihanguskan pada tahun itu.
Kisah asal-usul Cirebon dapat ditemukan dalam historiografi tradisional yang ditulis dalam 
bentuk manuskrip (naskah) yang ditulis pada abad ke-18 dan ke-19. Naskah-naskah tersebut 
dapat dijadikan panduan sehingga sumber primer ditemukan. Di antara naskah-naskah yang 
memuat sejarah awal Cirebon adalah Carita Purwaka Caruban Nagari, babad Cirebon, sejarah 
kasultanan Cirebon, babad Walangsungsang, dan lain-lain. Salah satu naskah yang paling 
menarik adalah naskah Carita Purwaka Caruban Nagari, ditulis pada tahun 1720 oleh Pangeran 
Aria Cirebon, Putera Sultan Kasepuhan yang pernah diangkat sebagai perantara para Bupati 
Priangan dengan VOC antara tahun 1706-1723. Dalam naskah itu pula disebutkan bahwa asal 
mula kata “Cirebon” adalah “Sarumban”, lalu mengalami perubahan pengucapan menjadi 
“Caruban”. Kata ini mengalami proses perubahan lagi menjadi “Carbon”, berubah menjadi 
kata “Cerbon”, dan akhirnya menjadi kata “Cirebon” (Sumardjo, 1983: 89-90). Menurut 
sumber ini, para wali menyebut Carbon sebagai “Pusat Jagat”, negeri yang dianggap terletak 
di tengah-tengah Pulau Jawa. Masyarakat setempat menyebutnya “Negeri Gede”. Kata ini 
kemudian berubah pengucapannya menjadi “Garage” dan berproses lagi menjadi “Grage”. 
Nama Cirebon tersebut jika diartikan dari nama aslinya Cirebon itu ialah: ci berarti air, sungai 
sedangkan rebon adalah sejenis udang. Akan tetapi rebon adalah bahasa Jawa dan bukan 
bahasa Sunda (Kern, 1973: 9).
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Perkembangan seni lukis Cirebon dicatat oleh Sanento Yuliman yang dimulai dari sejarah 
seni lukis kaca di dunia. Ia menuturkan bahwa lempengan kaca pertama ditemukan oleh 
orang Italia pada abad ke-14. Orang Italia ini pula yang menemukan cat untuk media kaca. 
Berkat temuan tersebut kemudian lahirlah karya-karya seni lukis kaca, yang berawal dari Italia 
kemudian menyebar ke berbagai negeri. Sampai pada abad ke-17 atau abad ke-18 lukisan kaca 
diperkirakan menyebar ke Iran, India, Cina, Jepang, dan kemudian ke Indonesia. Kenyataan 
sejarah inilah, yang menjadikan “kekuatan” bagi para pelukis kaca untuk tetap bertahan hidup 
dari kaca tersebut.
Seni lukis kaca Cirebon merupakan warisan pemerintahan Panembahan Ratu pada abad ke-17. 
Pengaruh Islam yang disebarkan para Wali juga menjadi ciri khas dari lukisan kaca Cirebon 
bahkan setelah pengaruh Cina. Konon lukisan kaca ini berasal dari Cina yang dibawa oleh 
pedagang Cina. Lukisan kaca di Indonesia berasal dari empat sumber seni  tradisional yaitu 
Ramayana, Mahabrata, Islam dan kisah kisah rakyat  di pulau Jawa yang memiliki ciri khas. 
Selain itu gambar-gambar yang banyak dihasilkan seniman tradisional selalu berhubungan 
dengan Islam seperti gambar Ka’bah, masjid, dan kaligrafi berisi ayat-ayat Al Quran. 
Sebagaimana kesenian tradisional lain, seni lukis itu diciptakan dengan tujuan masing-masing 
sebagai upaya pemenangan kekuasaan atau penyebaran agama Islam.
Seni tradisi melukis dengan media kaca sebenarnya sudah berkembang dari abad ke- 16 dan 
mengalami perkembangan pasang surut, di mana kemudian para senimannya menemukan 
beberapa gaya gambar kaca yang khas. Lukisan kaca Cirebon yang menggunakan obyek gambar 
ayat-ayat Al Quran, Hadist, dan simbol-simbol agama bertujuan untuk menyebarluaskan ajaran 
agama Islam. Saat itu lukisan kaca dikenal dengan orang sebagai media dakwah dan sarana 
komunikasi. Sejarah seni lukis kaca sangat erat hubungannya dengan para seniman lukis kaca 
pada zaman terdahulu. Seniman pada masa itu mulai membuat kerajinan tangan berbahan dasar 
kaca dan cat untuk lukisan. Dengan teknik melukis terbalik, mereka menghasilkan karya seni 
yang bercita rasa tinggi dengan menentukan obyek lukisan. Pelukis kaca memiliki semangat 
melestarikan sejarah Cirebon karena pada perkembangannya bukan hanya ayat Al Quran dan 
Hadist yang menjadi obyek lukisan. Corak gaya dan tema terus mengalami pertumbuhan saat 
ini, pembaruan juga pergeseran telah terjadi. Dahulunya dikarenakan kaca sangat mahal maka 
lukisan kaca hanya dimiliki oleh para keraton di Cirebon namun saat ini kaca mudah didapat 
di perajin kaca dengan harga yang tidak relatif mahal seperti dahulu (Waluyo, 2006: 10).
Para seniman dituntut juga mempunyai kreatifitas agar hasil karyanya dapat bertahan hingga 
sekarang. Kreatif para seniman dalam mengolah, menyeleksi, menuangkan ide, mengeksekusi 
dalam teknik gambar yang prima, menunjukan lukisan di atas kaca terus mengalami 
perkembangan. Sedangkan lukisan kaca yang kurang berkembang diperkirakan kurangnya 
kegiatan pameran, promosi dan apresiasi. Padahal di balik selembar kaca ini banyak yang bisa 
dinikmati yaitu keelokan garis, warna, dan pola ragam hias yang memukau itu yang menjadi 
salah satu keunikan dari seni lukis kaca Cirebon itu sendiri. 
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Pelapisan sosial pada masyarakat Cirebon dikelompokkan menjadi 4 lapisan, yaitu (a) 
Golongan Raja terdiri atas raja beserta keluarganya, (b) Golongan elit, (c) Golongan non elit, 
(d) Golongan budak. Golongan raja dan keluarganya ditempatkan pada lapisan atas dari struktur 
masyarakat kerajaan Cirebon. Para sultan merupakan golongan ningrat yang bertempat tinggal 
dalam lingkungan keraton/istana kerajaan. Selain gelar sultan, terdapat gelar lainnya pada 
golongan ini, yaitu Mangkubumi, Adipati, Senapati, Pangeran, Susuhunan, dan Panembahan. 
Gelar-gelar ini umumnya diberikan kepada keluarga dekat sultan. Golongan elite merupakan 
kelompok orang-orang yang mempunyai kedudukan di lapisan atas. Golongan yang termasuk 
pada kelompok ini adalah bangsawan, priyayi, tentara, golongan keagamaan (islam) dan 
pedagang kaya. Golongan lapisan bawah (non elite) merupakan masyarakat golongan yang 
paling banyak tetapi dari segi kehidupan sehari-hari termasuk ke dalam lapisan masyarakat 
kecil. Umumnya mata pencaharian mereka adalah bertani, berdagang, nelayan, tukang dan 
buruh. Mereka bertani dan berdagang dikarenakan semata-mata karena menjadi tulang 
punggung untuk menghasilkan keuntungan. Golongan budak merupakan para pekerja berat 
secara fisik dan menjual tenaga sebagai pekerja kasar. Tidak hanya laki-laki namun perempuan 
dan anak-anak di bawah umur. Ini dikarenakan masalah terlilit hutang yang tidak bisa dibayar 
ataupun tawanan perang (Bochari, 2001: 11-15).
Kehidupan penduduk di Cirebon tidak berbeda dengan kehidupan penduduk kota-kota pantai 
di pesisir utara pulau Jawa seperti Jayakarta (Jakarta) dan Demak. Ciri pertama yang menonjol 
adalah penduduknya yang beraneka ragam. Nama-nama dari kampung tersebut disesuaikan 
dengan ciri kehidupan sosial penduduknya. Ada kampung Arab, kampung Pecinan, Pekojan, 
dan sebagainya. Pada masa itu keraton Cirebon adalah pusat dari pemerintahan sehingga istana 
dikelilingi oleh tembok kota dan pemukiman asing berada di luar tembok istana.
Kampung-kampung pada masa itu kerap juga dinamai berdasarkan jabatan/kedudukan sesuai 
penghuninya. Kampung Ksatriaan adalah perkampungan yang dihuni oleh para prajurit 
kerajaan. Kampung Kauman dan Kademangan adalah nama suatu tempat yang dihuni oleh para 
ulama dan para demang keraton Cirebon. Asal usul nama perkampungan dapat ditekuni dari 
jenis pekerjaan penduduknya, seperti contoh sampai sekarang di Cirebon ada sebuah kampung 
yang bernama Panjunan. Dahulu kampung Panjunan dikenal sebagai kampung pembuatan 
kerajinan tradisional lokal seperti gerabah, periuk, belanga, dan lain-lain. Tempat bertemu dan 
berinteraksi penduduk Cirebon adalah pasar. Pasar selain sebagai pusat perputaran ekonomi 
penduduk, pasar juga digunakan sebagai sarana pertukaran budaya dan informasi. 
Orang Cirebon sering menyebutkan dirinya sebagai wong Jawa yang membedakan dengan ras 
Sunda yang disebut wong gunung. Jika dilihat Cirebon adalah hasil pertemuan antara kehidupan 
Sunda dan Jawa. Bahasa dominan yang digunakan adalah bahasa Jawa Cirebon. Dilihat dari 
segi bahasa di daerah Cirebon dengan ruang lingkup yang luas, orang masih membedakan 
antara dialek Kuningan dan dialek Majalengka. Kekhasan lain dari budaya Cirebon adalah 
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terpadunya unsur budaya Hindu, Cina dan Islam. Budaya Islam lebih cenderung dominan 
pengaruhnya. Perpaduan ini dapat terlihat arsitektur bangunan, ragam hias, seni tari, dan 
upacara-upacara. sebelum kedatangan Islam, budaya Hindu sangat dominan pada daerah Jawa 
Barat. Terdapat pada ornamen-ornamen mesjid, motif panji, wadas, motif mega pada batik, 
lambang naga pada kereta pusakan dan sebagainya dengan bewarna ornamen merah, biru tua, 
dan biru muda yang diperkirakan pengaruh Cina.
Analisis Periodisasi Lukisan Kaca Bambang Sonjaya
Bambang Sonjaya adalah putra pertama dari seorang seniman bernama Abdul Adjib (alm) 
yang memiliki Gallery Studio Adjib di Cirebon. Bambang Sonajaya lahir di Cirebon pada 
tanggal 15 Agustus 1968, berpendidikan di FISIP UNPAD Bandung dari tahun 1987-1993. 
Hingga saat ini bertempat tinggal di Cirebon. Pada tahun 1994, Bambang Sonjaya mulai 
belajar dari sang ayah. Ia mengakui, butuh keahlian khusus untuk menjadi seorang pelukis 
kaca. Belajarnya pun cukup lama, karena harus membuat lukisan atau gambar secara terbalik. 
Kesabaran dan keyakinan tangan saat membuat garis sangat penting. 
Sejak tahun 1996, ia mulai memasarkan lukisan kaca secara door to door. Beruntung saat itu 
ia bertemu dan berkenalan dengan orang pemerintahan daerah yang kemudian mengajaknya 
mengikuti beragam pameran. Sampai kemudian, ada seorang wartawan asing dari Australia 
yang datang ke rumahnya untuk mewawancarai ayahnya sebagai seorang musisi Tarling. 
Kepada wartawan itu, almarhum ayahnya mengatakan bahwa putranya tersebut adalah 
seorang pelukis kaca. Pada bulan Desember 1997, liputan mengenai lukisan kacanya muncul 
di majalah Garuda Indonesia. Bahkan salah satu lukisannya menjadi cover. Sejak saat itu, 
banyak warga negara asing yang datang ke rumahnya dan menjadi pelanggan. 
Pesanan pun terus berlanjut sampai tahun 2013. Bambang sama sekali tak menyangka, 
jalan hidup sebagai pelukis kaca yang ia pilih itu membuat namanya dikenal hingga ke 
mancanegara. Pembeli lukisannya pun terus berdatangan, baik yang datang secara langsung 
ke rumahnya di Cirebon maupun melalui dunia maya. Masa keemasan itu Bambang 
cicipi sampai tahun 2007 atau 2008. Setelah itu semakin banyak pelukis kaca lain yang 
bermunculan. Harga lukisan kacanya sendiri bervariasi, tergantung besar kecilnya lukisan 
serta tingkat kerumitan atau motifnya. Bisa ratusan ribu rupiah, bahkan pernah ada lukisan 
kacanya yang ditawar ratusan juta rupiah.
Pada tahun 2014 Bambang mulai mengubah aliran pada tema lukisan. Lukisan Bambang lebih 
ke syariah Islam karena pada tahun 2014 Bambang telah memperdalam agamanya dengan 
seorang ustad sebagai pembimbingnya bernama Buya. Buya yang dikenal dengan nama 
panjang Buya Yahya Zainul Maarif adalah pengasuh pesantren Al-Bahjah yang berlokasi di 
Kelurahan Sendang Kabupaten Cirebon. Kehadiran pesantren itu adalah upaya menyampaikan 
dakwah Rasullullah SAW.
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Gambar 1. Bambang Sonjaya Memperagakan Cara Membuat Lukisan Kaca
(Sumber: Alfigallery.com)
Agar dapat mengetahui perkembangan yang terdapat pada lukisan kaca di Cirebon dilihat dari 
karya Bambang Sonjaya. Maka dari itu perlu diadakannya observasi agar hasil lebih relevan, 
rinci dan komprehensif. Pada dasarnya setiap upaya memiliki suatu pengorbanan yang 
memiliki tingkat kesulitan berbeda-beda, maka penulis ingin mengetahui bagaimana upaya 
dan kreasi seniman Bambang Sonjaya dalam memajukan industri lukis kaca Cirebon.
Berikut adalah lukisan kaca karya Bambang Sonjaya dari masa awal sampai dengan tahun 2014.
No Lukisan Penjelasan
1
Nama Lukisan : Adjib Studio
Tahun Lukisan : 1970
Sumber : Bambang Sonjaya
2
Nama Lukisan : Tari Topeng
Tahun Lukisan : 1999
Sumber : Bambang Sonjaya
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3
Nama Lukisan : Pameran di Dubes Belanda
Tahun Lukisan : 2001
Sumber : Bambang Sonjaya
4
Nama Lukisan : Rain Forest
Tahun Lukisan : 2002
Sumber : Bambang Sonjaya
5
Nama Lukisan : Ayat Kursi
Tahun Lukisan : 2003
Sumber : Bambang Sonjaya
6
Nama Lukisan : Al Ikhlas
Tahun Lukisan : 2003
Sumber : Bambang Sonjaya
7
Nama Lukisan : Macan Ali dengan kalimat Sya-
hadat
Tahun Lukisan : 2008
Sumber : Bambang Sonjaya
8
Nama Lukisan : Insanul Khamil
Tahun Lukisan : 2009
Sumber : Bambang Sonjaya




Nama Lukisan : Ayat Kursi
Tahun Lukisan : 2011
Sumber : Bambang Sonjaya
10
Nama Lukisan : Belum Selesai
Tahun Lukisan : 2012
Sumber : Bambang Sonjaya
11
Nama Lukisan : Naga Seba
Tahun Lukisan : 2013
Sumber : Bambang Sonjaya
12
Nama Lukisan : Doa Iftitah
Tahun Lukisan : 2014
Sumber : Bambang Sonjaya
Dalam aspek religi, hadist di atas yang menyatakan bahwa tukang gambar akan mendapatkan 
azab dikarenakan membuat suatu karya yang menyerupai bentuk asli, contohnya seorang 
seniman gambar menggambar manusia dengan utuh dari kepala sampai kaki, hal ini dianggap 
tidak boleh karena menyerupai makhluk ciptaan Allah. 
Sebagai salah satu seniman lukis kaca Cirebon, Bambang Sonjaya pada awal mulanya 
menggeluti lukisan kaca yang menvisualisasikan tokoh pewayangan, kaligrafi, pemandangan 
dan lain-lain yang merupakan salah satu ciri khas lukisan kaca dari kota Cirebon. Namun 
setelah mempelajari ilmu agama lebih dalam kepada Buya Yahya, Bambang Sonjaya 
merubah gaya lukisannya ke arah syari’ah, di mana  Bambang  Sonjaya mendapat ilham 
agar lukisan yang dibuat lebih sopan, dan yang biasa menggambar orang dengan pakaian 
terbuka sekarang lebih ke pakaian menutup aurat.
Dimensi DKV, Vol.1-No.2 Oktober 2016
163
Gambar 2. Bambang Sonjaya dengan Ustad Buya Yahya 
(Sumber: Bambang Sonjaya, 2014)
Bambang Sonjaya berupaya dalam berkreasi semaksimal mungkin agar dengan gaya lukis yang 
sudah berbeda dengan gaya lukisan dengan tahun sebelumnya tetap mempertahankan ciri khas 
lukisan kaca Cirebon yang menampilkan wadasan, mega mendung dan lain-lain. Hal ini tetap 
dapat menarik para wisatawan untuk mengunjungi Alfi Galery. Dalam melakukan produksi 
dan memajukan pemasaran, Bambang Sonjaya tidak melakukan sendiri tetapi dibantu dengan 
beberapa karyawan dalam dalam memproduksi suatu karya lukisan kaca. 
Dalam aspek kebudayaan, cenderung melihat budaya sebagai warisan yang dialih turunkan 
dari generasi satu ke generasi berikutnya. Budaya khas Cirebon adalah salah satu warisan 
budaya yang turun temurun, yang akan selalu diabadikan dan dilestarikan. Ada berbagai 
macam budaya khas Cirebon, mulai dari tarian, musik, makanan, bangunan, candi, lukisan 
dan lain-lain. Dari berbagai macam hasil budaya yang ada di kota Cirebon salah satu yang 
terkenal yaitu lukisan kaca, di mana kebudayaan ini mesti tetap dipopulerkan agar bisa tetap 
dikenal dari berbagai kalangan. Upaya Bambang Sonjaya untuk memiliki galeri lukisan kaca 
merupakan usaha untuk mengembangkan  strategi melestarikan budaya ini agar dapat dikenal 
dan dimiliki oleh wisatawan.
Dalam aspek ekonomi, lukisan kaca Cirebon merupakan salah satu sumber pendapatan yang 
sudah lama digeluti oleh para perajin setempat. Lukisan kaca tidak hanya dikenal di dalam 
negeri namun sudah diekspor ke luar negeri. Oleh karena itu Bambang Sonjaya mempunyai 
tekad yang kuat untuk berupaya mengembangkan usahanya dalam membuat karya. Selain untuk 
mengenalkan kota Cirebon melalui karya, Bambang Sonjaya juga memberikan harga dalam 
setiap karyanya, harga yang ditetapkan berdasarkan pada  tingkat kesulitan pembuatannya, 
dan memperoleh hasil kebutuhan ekonomi yang telah didapat dari wisatawan.
Dalam aspek estetika, lukisan kaca yang memiliki seni keindahan dengan menampilkan 
gradasi warna maupun tekstur dari gambar atau bentuk lukisan yang memiliki gaya ciri khas 
Cirebon sendiri. Bambang Sonjaya memiliki kreasi sendiri untuk memliki karakter dalam 
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karya lukisannya. Ia merupakan seniman yang kreatif dan mempunyai variasi sendiri untuk 
membentuk tekstur pada bagian dari lukisannya, dalam hal ini selain untuk mengembangkan 
usaha dalam karya yang ia produksi.
Simpulan
Dari tahun 1970 saat itu masih bernama Adjib Studio hingga tahun 2014 sudah berganti nama 
menjadi Alfi Gallery sesuai dengan nama istri kedua Bambang Sonjaya, saat ini Bambang 
Sonjaya masih menghasilkan karya, namun karya lukisan kaca tersebut mengalami perubahan 
menjadi lebih ke syari’at Islam. Perubahan pada objek lukisan adalah tubuh manusia dengan 
pakaian terbuka sekarang lebih ke pakaian menutup aurat. Hal ini dimaksudkan agar lukisan 
yang dibuat menjadi lebih sopan. Gaya lukisan kaca Bambang Sonjaya menjadi lebih berciri 
khas dibandingkan lukisan kaca di Cirebon lainnya, karena lukisan kaca Bambang Sonjaya 
berani untuk tampil beda, walaupun tetap menggunakan cara lukisan kaca seperti dahulu namun 
konsepnya saja yang berbeda.
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